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ABSTRAK 

Rumah adalah tempat dimana merajut segala kisah kehidupan manusia, 
merupakan indentitas, jati diri yang memiliki berbagai filosofi hidup. Rumah 
keprabon adalah rumah warisan turun temurun, sedangkan rumah Ponoragan 
adalah rumah asli khas Ponorogo Jawa Timur, berbentuk limasan dengan khas 
bata merah berukuran besar. Hal inilah yang melatar belakangi pembuatan karya 
film fiksi “Keprabon”.  

Film “Keprabon” bercerita tentang pencarian jati diri seorang pelukis 
melalui sebuah rumah keprabon, yang membawa menuju fase kekaryaan dan jati 
dirinya. Di dalam film ini terdapat unsur-unsur sosial masyarakat  dan kultur 
budaya jawa yang dihadirkan melalui rumah. 

Film “Keprabon” dikemas menggunakan teori metafora dan interkasi 
simbolik, metafora adalah pengalihan citra, makna. Melalui metafora pesan-pesan 
dalam film disampaikan menggunakan dialog, adegan, artistik, tata suara dan 
lainnya. Sedangkan interaksi simbolik merupakan konsep interaksi antar individu 
yang dapat mengembangkan konsep diri seseorang dan memberikan motif 
terhadap perilaku. Melalui interkasi simbolik struktur penceritaan film 
“Keprabon” bisa dikemas dengan menarik dan logis. 

Kata Kunci : Rumah Keprabon, Metafora, Interaksi Simbolik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Keberadaan film di tengah kehidupan masyarakat memberikan beberapa 

nilai fungsi tertentu. Film dibuat dengan latar belakang produksi yang sangat rumit. 

Dari proses preproduction sampai kepada postproduction melibatkan banyak orang 

dengan fungsi yang berbeda. Film dikonsep sedemikian rupa, dengan pemilihan 

pemain, lokasi, kostum, musik dan unsur lainnya. Film  berfungsi untuk 

mentransmisikan suatu pesan dari si pembuat film kepada khalayak luas. Dengan 

fungsi mentransmisikan pesan, menempatkan film dalam sebuah proses 

komunikasi. Ada banyak persoalan yang bisa dikomunikasikan lewat medium film 

, salah satu persoalan yang patut untuk diangkat ke dalam medium film adalah 

sosial, budaya dan kisah-kisah asmara. Kehidupan asmara di desa tentu berbeda 

dengan kehidupan asmara di kota, melalui medium film juga, kisah asmara di desa 

mencoba direalisasikan dalam bentuk konflik-konflik sosial didalam 

kemasyarakatan. 

Keberagaman budaya Jawa memiliki sisi menarik untuk dibahas, salah 

satunya keterkaitan tentang budaya dengan rumah Jawa itu sendiri. Budaya Jawa 

terletak pada posisi yang paradoks karena mencakupi budaya istana yang sentris, 

sekaligus juga budaya rakyat jelata. Harus disadari, keberagaman budaya Jawa, 

berdasarkan luasnya area Jawa yang terbentang dari Jawa Tengah hingga Jawa 

Timur. Rumah merupakan entitas pertama yang menjadi bagian terpenting dari 

kehidupan manusia. Rumah bahkan seringkali diartikan sebagai pengganti ‘rahim‘ 

yang merupakan tempat tinggal manusia yang pertama kali. Rumah bukan hanya 

bangunan fisik, tetapi merupakan kumpulan berbagai variasi kelompok sosial. 

Rumah merupakan kategori budaya dari kepentingan yang fundamental, oleh sebab 

itu, rumah memiliki kapasitas untuk menumbuhkan kontinuitas kehidupan sosial 

sekaligus dapat mewakili kehidupan seorang manusia.  

Rumah dalam masyarakat Jawa merupakan cerminan diri orang Jawa yang 

masih terikat dengan konsep berhuni, yakni memiliki keseimbangan antara hak dan
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kewajiban yang berlangsung dalam ruang, waktu, makna dan pesan. Tema-tema 

tentang persoalan kebudayaan tidak jarang dijadikan bahan untuk membuat film, 

namun tidak banyak yang mengemasnya secara spesifik. 

Karya Film berjudul “Keprabon” rumah keprabon sebagai objek dan 

Pramono seorang pelukis merupakan metafora dan interaksi simbolik dalam 

membentuk makna melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsik 

terhadap apapun, maka apa yang ada di sekitar Pramono adalah bagian dari proses 

membentuk makna dalam metafora cerita dan interaksi secara simbolik dalam cerita 

film “Keprabon”. Selain itu dibutuhkan konstuksi interpretif di antara orang-orang 

yang menciptakan makna dengan tanda semata-mata yaitu bagaimana Pramono 

sebagai tokoh utama berperilaku dan memproses emosional dalam cerita yang 

dibangun. Pada film “Keprabon” digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda 

yang menggambarkan sesuatu, cara berpikir dan bertindak Pramono, dialog-dialog 

Pramono dengan rumah keprabon orang tuanya, dan semua benda-benda perabotan 

yang ada di dalam rumah keprabon. Film pada dasarnya bisa melibatkan bentuk-

bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengkodekan pesan yang sedang 

disampaikan. 

B. Ide Penciptaan Karya

Film berjudul “Keprabon” ini terinpirasi dari masalah sosial yang terjadi 

yaitu tentang rumah keprabon yang banyak ditinggalkan penghuninya di desa-desa, 

dan mengalami perubahan secara fisologis dan sosiologis. Nama Tokoh Utama 

Pramono diambil dari penggalan nama kota  di Jawa timur yaitu “Pramono Rogo” 

(Ponorogo) Pramana Raga Sebutan Pramana Raga terdiri dari dua kata (Pramana : 

Daya kekuatan, rasa hidup, permono, wadi), (Raga : Badan, Jasmani, Jati Diri). Dari 

hal tersebut bisa ditafsirkan bahwa setiap manusia harus punya jati diri. Melarung 

kerinduan di dalam sebuah rumah ketika kita tidak pernah berada disitu, tapi 

kenyamanan dan kedamaian yang benar-benar khusuk membawa kita untuk pulang 

kembali. Film “Keprabon” nantinya berupaya mengisahkan kontruksi sosial 

budaya lewat subyek rumah keprabon sebagai wujud jati diri keberagaman budaya 

yang membentuk kehidupan sosiologi dan psikologi masyarakat. Persoalan dalam 
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skenario film “Keprabon” merupakan representasi dari keadaan sekitar, 

tergerusnya keberagaman budaya di era globalisai ini, film berusaha memahami 

makna dari rumah keprabon bahkan rumah seringkali diartikan sebagai penganti 

‘rahim‘ yang merupakan tempat tinggal manusia yang pertama kali. Rumah bukan 

hanya bangunan fisik, tetapi merupakan kumpulan berbagai variasi kelompok 

sosial. 

Film berjudul “Keprabon” berkisah tentang seorang pelukis, lukisanya 

selalu tentang rumah tua, memang tidak selalu rumah, kadang hanya jendela, pintu, 

sebuah pojok rumah atau teras. Pramono sendiri tidak tau mengapa dia selalu 

melukis rumah. Naluri itu yang selalu menjadi Jawabanya. Sampai suatu hari 

Pramono membawa lukisanya pulang kerumahnya di Gunung Kidul, Katemi ibu 

angkatnya melihat sebuah lukisan Pramono yang berbentuk rumah, sang ibu kaget 

terdiam melihat lukisan itu karena lukisan rumah yang dilihat ibunya adalah rumah 

orang tua kandungnya di Ponorogo, sebelumnya orang tua kandung Pramono telah 

meninggal dunia, dari sinilah akhirnya Pramono bertolak pulang ke Ponorogo. Ada 

semacam kerinduan ketika Pramono menginjakkan kaki pertama kali di halaman 

rumah keprabonya. Pramono seperti mengalami rindu yang sangat dalam. Pramono 

bertemu dengan orang-orang baru dengan sosial masyarakat yang berbeda, 

ketertarikan Pramono terhadap segala persoalan yang terjadi di desa membawa 

Pramono menemukan jati diri, orang tua dan belahan jiwanya yaitu Suminten. 

Skenario ini merespon bagaimana persoalan sosial budaya yang muncul di 

kehidupan sehari-hari dan juga tidak terlepas dari kehidupan sosial masyarkat, 

mulai dari Pramono bertemu seorang janda muda Suminten dan Mbah Bikan 

dengan berbagai permasalahan yang terjadi yang memancing kepedulian Pramono 

terhadap kehidupan janda Suminten dan anaknya. Yang paling penting dalam film 

ini rumah sebagai kebaragaman budaya yang diharapkan menjadi kritik sekaligus 

pengetahuan keberagaman budaya khususnya di Ponorogo. 

Karya seni membutuhkan pencapaian yang konkrit agar pesan-pesan yang 

ada di dalamnya dapat tersampaikan dengan baik, setiap pemikiran dan gagasan 

pun tidak serta-merta dituangkan secara gamblang. Interaksi simbolik dan metafora 
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visual bisa memberikan tafsiran yang berbeda-beda , tergantung cara pandang 

penikmatnya . 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan dari penyutradaraan karya Film “Keprabon” antara lain sebagai berikut : 

a. Menyampaikan pesan sosial melalui  film “Keprabon” menggunanakan 

metafora dan interaksi simbolik,  

b. Memberikan informasi persamalahan sosial yang terjadi terhadap rumah 

keprabon saat ini di Ponorogo, 

c. Menyajikan cerita tentang permasalahan dan kondisi desa-desa di 

Ponorogo saat ini. 

 

Manfaat dari penyutradaraan karya Film “Keprabon” antara lain sebagai berikut : 

a. Memberikan wawasan kepada khalayak tentang keberagaman budaya 

Ponoragan melalui visualisasi film “Keprabon”, 

b. Penonton dapat mengetahui kehidupan sosial masyarakat desa 

khususnya di Ponorogo, 

c. Memberikan pengetahuan budaya Ponorogo kepada penonton. 

d. Penonton memahami permasalahan sosial di desa-desa khususnya 

Ponorogo  

 

D. Tinjauan Karya 

Berikut adalah beberapa tinjauan karya yang digunakan sebagai referensi 

dalam penciptaan film “Keprabon”: 

 

1. Banyu Biru 

 Film “Banyu Biru” berkisah tentang Banyu yang diperankan oleh Tora 

Sudiro. Anak muda yang bekerja sebagai pegawai layanan konsumen sebuah 

Hypermarket. Dia tenggelam dalam rutinitasnya. Kejadian di suatu hari yang ganjil 

menginspirasi Banyu untuk melakukan perjalanan, mencari jalan keluar atas masa 

lalunya yang selalu dibayangi peristiwa masa kecilnya. 
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      Perjalanan ini membawa Banyu bertemu dengan karakter-karakter yang 

berwarna, yang tidak sengaja akan menuntunnya menuju jawaban yang selama ini 

dia cari. 

 
Gambar 1.1 Poster film Banyu Biru 

(Sumber : https://filmindonesia.or.id) 

 

Sutradara : Teddy Soeriaatmaja 

Penulis Naskah : Rayya Makarim, Prima Rusdi 

 

Pada film “Banyu Biru” karya Teddy Soeriatmadja ini banyak menampilkan 

visual-visual yang simbolis tentang cerita yang terdapat di dalam film tersebut. 

Beberapa adegan dalam film ini seperti ketika tokoh Banyu berada di perahu pada 

sebuah laut, merupakan bentuk simbolis dari kesadaran seorang Banyu yang berada 

pada masa lalunya Film ini menjadi referensi dalam sinematografi dengan 

menekankan unsur metafora dan interaksi simbolik, variasi shot yang unik dengan 

sudut pengambilan gambar yang sempit dan landscape yang mempunyai makna 

cerita dan berfungsi sebagi semiotik film, selain itu karakterisasi tokoh yaitu Banyu 

menjadi tokoh dengan latar belakang yang kuat. Banyu menjadi tokoh yang 

berpengaruh terhadap lingkungan sekitar. 
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2. Pollock 

  Film Pollock adalah film biografi yang menceritakan kisah hidup pelukis 

Amerika Jackson Pollock. Dibintangi Ed Harris, Marcia Gay Harden, Jennifer 

Connelly, Robert Knott, Bud Cort, Molly Regan dan Sada Thompson. Film ini 

berkisah tentang seorang pelukis ekspresionis Jackson Pollock , Seorang pecandu 

alkohol, dia melukis tidak seperti orang biasanya, akan tetap dengan teknik 

melempar cat ke kanvas besar di lantai hingga menjadi sebuah lukisan.  Dia tidak 

pernah menyadari apa yang dia lakukan.  

 
Gambar 1.2 Poster film Pollock 

(Sumber : https://imdb.com) 

 

Sutradara : Ed Harris 

Penulis Naskah : Barbara Turner, Susan Emshwiller 

 

  Film “Pollock” merupakan film biografi yang cukup berhasil, terutama 

dalam pengadeganan atau mise en scene menjadikan cerita film ini mengalir, 

bagaimana seorang pelukis memperjuangkan hidupnya. Menciptakan karakterisasi 

tokoh yang kuat yaitu sebagai pelukis ekspresionis, sehingga penonton mempunyai 

banyak wawasan tentang bagimana seorang pelukis mengekpresikan sebuah karya. 

Dalam Film “Keprabon”, tokoh Pramono juga seorang pelukis, dia tidak pernah 

mengerti apa yang dia lukiskan, semua hanya naluri dan pengalaman spiritual. 
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Proses kekaryaan tokoh Pollock dalam kisahnya, bagaimana setiap adegan disusun 

secara detail, ekpresi dan perasaan emosional ketika Jackson Pollock melukis 

adalah hal yang digunakan untuk menjadi referensi dalam penyusunan adegan di 

film “Keprabon”. Ed Harris sebagai sutradara yang sekaligus berperan sebagai 

pollock mampu menjadikan dirinya sebagai seorang Jackson Pollock dengan 

karakterisasi yang kuat.  

 

3. August Rush 

Film ini berkisah tentang seorang anak bernama Evan Taylor (Freddie 

Highmore) yang percaya dengan musik. Evan memiliki bakat bermain musik luar 

biasa dari orang tuanya. Dia bisa mendengar musik dari desauan angin, gemericik 

air, bahkan kilau cahaya. Seluruh alam ini adalah musik baginya. Sejak kecil Evan 

tinggal di panti asuhan. Dan dia percaya, jika ia mengikuti musik itu, ia akan 

menemukan orang tuanya.  

 
Gambar 1.3 Poster film Agust Rush 

(Sumber : https://imdb.com) 

 

Sutradara : Kristen Sheridan 

Penulis Naskah : Nick Castle, James V. Hart, Paul Castro 
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Film ini sebagai referensi bentuk struktur gaya bercerita dan karakter tokoh, 

dalam August Rush tokoh utama mempunyai kemampuan bermusik yang istimewa, 

menangkap suara suara yang tidak biasa. Dari situ Evan menunjukan kekaryaanya, 

dalam film “Keprabon” tokoh utama mencoba mencari jati diri kekaryaan lewat 

pengalaman spiritual dan dialog-dialog dengan subyek yang digambarkan melalui 

struktur cerita, latar belakang kedua orang Evan yang saling jatuh cinta karena 

musik sehingga Evan memiliki bakat musik turunan. Hal ini seperti yang dialami 

Pramono dalam film “Keprabon”, Bakat melukisnya dan karakter didapat dari 

kedua orang tuanya yang juga seorang seniman  dengan cinta kasih romantis. 

Struktur cerita yang menuturkan saling keterlibatan dan keterkaitan dengan unsur 

pendukung cerita, konflik dan Falling Action (klimaks menuju kesimpulan cerita) 

membuat cerita dalam film “August rush” terfokus bagaimana Evan akan 

menemukan kedua orang tuanya melalui musik. Dalam film “Keprabon” dituturkan 

Pramono menemui kedua orang tuanya melalui lukisan dan membawanya menuju 

proses siapa sebenernya kedua orang tuanya. 
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